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Abstract. Learning motivation is a condition that can encourage individuals to carry out their learning activities and

achieve learning goals, because if they do not have motivation in their learning activities a learning activity will
not be created. This needs to be watched out for by all students, because it can have an impact on the students
themselves, one example is that assignments cannot be completed properly and on time. To reduce this impact, it
is necessary to have support in learning that can support the achievement of learning goals by regulating and
controlling a learning system known as social support. This study aims to determine the relationship between peer
social support and the learning motivation of SMP Muhammadivah 2 Taman students. This research uses
quantitative methods. The population in this study were 177 students at SMP Muhammadiyah 2 Taman. The
sample in this study was 177 students at SMP Muhammadivah 2 Taman. The sampling technique used is side
saturation technique. The data collection technique uses a scale of social support and learning motivation with
the Likert scale method. The analysis technique used in this study is the Spearman's Rho correlation technique
assisted by JASP 0.14.1.0 for windows.
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Abstract. Motivasi belajar merupakan suatu kondisi yang dapat mendorong individu untuk melakukan kegiatan
belajarnya dan mencapai tujuan belajar, sebab apabila tidak mempunyai motivasi dalam kegiaran belajarnya
tidak akan tercipta suatu aktivitas belajar. Hal ini perlu diwaspadai oleh seluruh siswa, karena dapat berdampak
bagi siswa itu sendiri, salah satu contohnya yaitu tugas tidak dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Untuk mengurangi dampak tesebut diperlukan adanya dukungan dalam belajar yang dapat menunjang
pencapaian tujuan belajar dengan cara mengatur dan mengendalikan system belajar vang dikenal dukungan
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan social teman sebaya dengan
motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini merupakan siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman sebanyak 177 siswa. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 177 siswa SMP Muhammadivah 2 Taman. Teknik sampling yang digunakan adalah
teknik samping jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan skala dukungan sosial dan motivasi belajar
dengan metode skala Likert. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik korelasi
Spearman’s Rho yang dibantu dengan JASP 0.14.1.0 for windows.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu secara disengaja untuk membangun kepribadian
yang positif dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang dimilikinya guna mencapai tujuan dalam
kehidupan [1]. Hadari menjelaskan bahwa pendidikan menengah berperan dalam mempersiapkan siswa untuk
melanjutkan dan memperluas pendidikan, serta mengembangkan kemampuan yang berkaitan dengan interaksi
dalam lingkungan [2]. Dalam konteks pendidikan, siswa dianggap sebagai individu yang memiliki potensi
intelektual yang dapat menjadi kekuatan, dan mereka dibimbing oleh guru [3]. Pentingnya aktualisasi potensi




yang bersifat laten pada siswa ditekankan agar mereka tidak hanya dianggap sebagai "hewan yang dapat dididik",
melainkan sebagai individu yang perlu mendapatkan bimbingan secara menyeluruh [4].

Selain memiliki potensi yang kuat sebagai individu, siswa juga memiliki tanggung jawab dalam konteks
pendidikan, seperti memahami dan mempelajari materi yang diajarkan di sekolah serta menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru [5]. Lebih dari itu, siswa diharapkan tidak hanya mematuhi tugas dan pemahaman materi,
melainkan juga mentaati aturan sekolah yang telah ditetapkan guna menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan aman, baik selama maupun setelah proses pembelajaran berlangsung [6].

Proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama seringkali menghadapi hambatan, yang umumnya
disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar siswa. Kondisi ini berdampak pada kurangnya dorongan untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran [7]. Belakangan ini, banyak siswa Sekolah Menengah Pertama mengalami berbagai
hambatan, seperti keterlambatan masuk sekolah, seringkali telat dalam pengumpulan tugas, bahkan ada yang tidak
mengumpulkan tugas sama sekali. Selain itu, terdapat kecenderungan siswa tidak mendengarkan penjelasan guru
dan menggunakan cara curang saat ujian. Semua ini menyebabkan penurunan motivasi belajar di kalangan siswa
Sekolah Menengah Pert;mm

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnyajfcktif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu [8]. Perubahan energi ini dapat mengambil bentuk aktivitas
nyata, seperti kegiatan fisik. Karena individu memiliki tujuan dalam aktivitasnya, motivasi yang kuat
mendorongnya untuk mencapainya dengan segala upaya yang mungkin [9]. Motivasi belajar memungkinkan
siswa memiliki energi yang memacu konsistensi dalam proses pembelajaran. Siswa juga mampu menetapkan
tujuan belajar yang jelas dan melakukan seleksi terhadap kegiatan yang tidak memberikan manfaat. Fungsi-fungsi
tersebut secara bersama-sama mendukung kinerja siswa dalam belajar serta berkontribusi pada pencapaian
prestasi.

Cherniss dan Goleman [10] menjelaskan bahwa Motivasi belajar dibutuhkan untuk mengembangkan
kemampuan diri secara optimal, sehingga bisa berbuat lebih baik, berprestasi dan kreatif berdasarkan aspek-aspek
m()tivaaelujalr yaitu : 1. Dorongan untuk Meraih Suatu Tujuan, merupakan kondisi di mana individu berusaha
keras untuk meningkatkan diri dan memenuhi standar atau kriteria yang ingin dicapai. 2. Komitemen dalam
Belajar merupakan salah satu aspek yang sangat signifikan dalam proses pembelajaran ni. Siswa yang
menunjukkan komitmen dalam belajar, baik dalam menyelesaikan tugas individu maupun kelompok, pasti dapat
menjaga keseimbangan dalam menentukan prioritas lugils-lugayil. 3. Inisiatif, Kesiapan untuk bertindak atau
melakukan sesuatu atas peluang atau kesempatan yang ada. 4. Optimis, Suatu sikap yang gigih dalam mengejar
tujuan tanpa peduli adanya kegagalan dan kemunduran, siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan menyerah
ketika belajar ulangan, meskipun mendapat nilai yang jelek, tetapi siswa yang memiliki rasa optimis tentu akan
terus belajar giat untuk mendapatkan nilai yang lebih baik.

Berdasarkan dokumentasi nilai rekapitulasi siswa SMP Muhill‘l’ll‘l’lildah 2 Taman tahun ajaran 2021 - 2022
dan dari hasil data yang diperoleh serta wawancara menunjukan bahwa siswa kelas VII memiliki permasalahan
berkenaan dengan motivasi belajar siswa yang tergolong rendah hal ini dibuktikan dari hampir 50 % tidak ada
motivasi dalam hal belajar di sekolah. Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa subjek antara lain
Eldiilli kelas VII dan guru BK SMP Muhammadiyah 2 Taman.

Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor internal dan faktor ekstemal. Faktor dari dalam
(internal) yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya adalah fisik, sikap, minat, bakataan
emosi. Dorongan dari luar diri siswa (eksternal) diantaranya adalah keluarga, guru, dan masyarakat [11]. Pada
umumnya siswa memperlihatkan sikap kurang bergairah dan nlrang bersemangat serta kurang siap dalam
mengikuti pelajaran sehingga suasana kurang aktif, kurang nya minat siswa untuk mengerjakan PR yang telah
diberikan oleh wali kelas sehingga siswa kur'ca memiliki stratregi dalam menyelesaikan tugas selain itu juga
adanya kurang ber-interaksi antara wali kelas dengan siswa atau siswa siswa yang lain sangat pasif dan hanya
menerima saja apa yang diberikan wali kelas.

Hasil penelian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah dukungan sosial. Dukungan sosial merujuk pada kehadiran orang lain yang dapat membuat
individu merasa dicintai, diperhatikan, dan menjadi bagian dari kelompok sosial, seperti keluarga, rekan kerja,
dan teman dekat [12]. Tanpa dukungan sosial, seseorang mungkin tidak merasa termotivasi untuk mencoba
perilaku tertentu. Oleh karena itu, tingginya dukungan sosial memberikan kepercayaan diri ke pada individu untuk
melakukan respons tertentu guna mendapatkan penguatan, dan sebaliknya, dukungan sosial yang rendah dapat
menyebabkan perasaan cemas atau kegagalan [13].

Seseorang yang mendapatkan dukungan sosial tinggi akan mengalirkan semua kemampuannya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Sebaliknya, individu dengan dukungan sosial rendah cenderung menghindari
atau menunda dalam menyelesaikan tugas, menunjukkan penurunan usaha, dan lebih mudah menyerah saat
menghadapi masalah [14]. Dari sini dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memberikan keyakinan kepada
siswa terkait kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab mereka.




Penelitian bertujuan untuk menilai sejauh mana hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar di konteks
pendidikan Sekolah Menengah Pertama.

II. METODE

Jenis penelitian menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk menemukan ada atau
tidaknya pengaruh antar variabel [15]. Desain penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi yang dimana
mengukur hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas.

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 177 siswa kelas 8 Smp Muhammadiyah 2 Tilmimmpcl pada
penelitian ini meliputi 177 siswa yang diantaranya adalah kelas A-F. Pemilihan subyek pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, Menurut Sugiyono (2018) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel karena anggota populasi yang relative kecil.

Tabel 1 Tabel Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
Kelas A 25

Kelas B 25

Kelas C 30

Kelas D 33

Kelas E 31

Kelas F 33

Total 177

Mcn]c pengumpulan data yang diterapkan melibatkan penggunaan skala motivasi belajar dan skala dukungan
sosial dengan model slna Likert yang telah dimodifikasi, di mana opsi jawaban ragu-ragu dihilangkan.
Modifikasi ini dilakukan dengan pertimbangan agar subjek tidak terdorong memberikan jawaban yang ambivalen.
Subjek diminta menyatakan kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap pertanyaan yang bersifat favorable dan
unfavorable dalam empat kemungkinan jawaban dengan memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan
keadaanatau k()ndisnlbjck yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), sedang (S), tinggi (T) atau sangat tinggi (ST).

Motivasi belajar diuln' meng gunakan skala motivasi belajar yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Ahady
[16] memiliki reabilitas sebesar 0,763 sejumlah 30 aitem valid, berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Chernis dan Goleman yakni : [nmgim mencapai sesuatu, Komitmen, Inisiatif, dan Optimis.

Sedangkan dukungan social diukur menggunakan skala dukungan social yang diadopsi dari skala yang disusun
oleh Tunggadewi dan Indriana [17] memiliki reabilitas sebesar 0,890 sejumlah 23 aitem valid berdasarkan ciri-
cirl yaitu, dukungan social dukungan secara emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental seperti
membantu melalui jasa, waktu membantu pekerjaan dan dukungan informasi yakni berupa pemberian saran,
petunjuk dan nasehat.

Teknik analisis data pada penilitian ini menggunakan teknik uji korelasi Spearman’s Rho dengan
menggunakan JASP 0.14.1.0.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Asumsi

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-Wilk P

Dukungan - Motivasi Belajar ~ 0.876 0034

Sosial

Pada Hasil Uji Normalitas data yang telah dilakukan kedua variabel Motivasi belajar dan dukungan sosicrsebut
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal diketahui nilai Shapiro-Wilk 0.876 dengan sig = 0.034 > 0.05 yang
artinya data tersebut normal sehingga pada uji hipotetiknya menggunakan statistik parametrik.




Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Dukungan Between 29423 866 25 1176955 38,588 021
iill Groups
Motivasi Within 4605603 151 30,501
Belajar Groups
Total 34029 469 176

Pada hasil uji linieritas menunjukkan bahwa sig pzl&viaﬁ()n From Linierity sebesar 0077 > 0.05, Maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri dan prestasi belajar memiliki hubungan yang linear.

Besaran Efek

Hasil uji hipotesis menunjukkan korelasi pearson sebesar 0.376 yang menjelaskan bahwa arah hubungan antara

dukungan social (x) dengan motivasi belajar (y) adalah positif. Dapat diartikan bahwa terdapat adanya hubungan

positif antara dukungan sosial dengan motivasi belajar siswa Smp Muhammadiyah 2 Taman. Diketahui nilai

besaran efek pada penelitian ini adalah tergolong sedang yaitu dengan nilai 0.376.

Kategorisasi

Setelah mengetahui deskripsi dari subjek penelitian, selanjutnya peneliti membuat kategorisasi. Kategorisasi ini

bertujuan untuk mengelompokkan subjek ke dalam kategori tertentu. Skor yang diperoleh oleh masing-masing

subjek akan dikelompokkan ke dalam lima kategori diantaranya adalah sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan

sangat tinggi. Berikut adalah kalte dan kriteria berdasarkan subjek masing-masing variabel X dan variabel Y
Tabel 4. Kategori Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Motivasi Belajar

Skor Subjek Skor Subjek
Kategori Variabel Y Kategori Variabel X

Jumlah % Jumlah %
Sangat Rendah 3 1.7% Sangat Rendah 5 0,02%
Rendah 6 3.38% Rendah 13 7.34%
Sedang 28 1581% Sedang 33 18.,64%
Tinggi 40 22.59% Tinggi 60 33,90%
Sangat Tinggi 100 5649% Sangat Tinggi 66 37.28%

Berdasarkan tabel kategorisasi pada Dukungan sosial memiliki tingkat dukungan social sangat rendah
sebanyak 002%, siswa dengan kil[ dukungan sosial rendah sebanyak 7,34%, siswa dengan lingmdukung;m
sosial sedang sebanyak 18,64%, siswa dengan tingkat dukungan sosial tinggi sebanyak 33 90% , dan siswa dengan
tingkat dukungan sosial sangat tinggi sebanyak 37,28%.

Dan selanjutnya ada tabel kategorisasi pada variabel motivasi belajar yang memiliki tingkat motivasi belajar
sangat rendah sebanyak 1,7%, siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah sebanyak 3,38%, siswa dengan
tingkat motivasi belajar sedang sebanyak 15,81%, siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi sebanyak 22,59%,
dan siswa dengan tingkat motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 5649%.

Uji Hipotesis

Pearson's Correlations

Pearson's r p
Dukungan Sosial - Motivasi Belajar 0376 < .001
*p<.05, % p < 01, *** p< 001

Berdasarkan n:el perhitungan uji korelasi diatas, dapat diartikan hasil analisis koefisien korelasi (rxy) diperoleh
nilai sebesar dengan signifikansi (p) <.001.<0.05 Dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan efikasi
diri dengan prestasi belajar. Sehingga ha ini menyatakan bahwa hipotesis dan penelitian ini di terima.




Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa diatas menggunakan korelasi dari pearson s menggunakan JASP0.14.1 .0 hasil
Menunjukkan 0.376 dengan signifikansi (p) <.001 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan oleh peneliti terbukti yakni penelitian ini memiliki hubungan positif antara dukungan sosial dengan
motivasi belajar pada siswa kelas ?aVIP Muhammadiyah 2 Taman. Hasil nilai juga menjelaskan bahwa korelasi
yang positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial dan motivasi belajar. Artinya
apabila semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi motivasi belajar siswa begitu pula sebaliknya
semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Prasetyo dan Rahmasari [18] menyatakan tentang
adanya hubungan antara dukungan social teman sebaya elg;m motivasi belajar siswa SMP Negeri 11 Pacitan.
hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa ila])’il dukungan social teman sebaya dengan motivasi belajar
siswa SMP Negeri 11 Pacitan yakni hasil adanya hubungan yang positif antara dukungan social teman sebaya
dengan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 11 Pacitan dan penelitian ini juga diperkuat oleh pandangan dari
Lalim [19] bahwa dukungan sosial dapat mcmpcngau‘lmmnyak hal, salah satunya adalah motivasi belajar
seseorang yang memiliki dukungan sosial teman belajar yang rendah akan menghindari atau mengundur waktu
dalam mengerjakan tugas, usaha yang dilakukan menurun dan menyerah ketika masalah muncul.

Lerek [20] menjelaskan bahwa motivasi belajar tidak hanya diperngaruhi oleh dukungan sosial namun
juga oleh hal lain diantaranya Budaya sebagai dasar ataupun acuan yang dipegang, Keluarga tempat individu
bernaung, Sekolah atau institusi, dan kepribadian dari individu.

Berdasarkan dokumentasi nilai rekapitulasi siswa SMP Muhamdiyaah 2 Taman tahun 2021 - 2022 dan
dari hasil data yang diperoleh serta wawancara menunjukan bahwa siswa memiliki permasalahan berkenaan
dengan motivasi belajar siswa yang tergolong rendah. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa
kelas 8 di SMP Muhamdiyaah 2 Taman.

Oleh karena itu, keadaan di mana siswa tidak mendapatkan dukungan sosial dan motivasi belajar
menurun, sejalan dengan peningkatan masalah perilaku remaja, yang dnll dipicu oleh perilaku siswa sendiri.
Contohnya, siswa dapat membolos selama jam pelajaran, kesulitan dalam mengelola waktu belajar, dan kurangnya
minat dalam menyelesaikan tugas PR yang diberikan oleh guru [21]. Akibatnya, siswa kekurangan strategi dalam
menjalani proses belajar dan mengalami kesulitan dalam mengatur metakognisi atau perencanaan untuk
menyelesaikan tugas-tugas.

Dalam pandangan Maslow, yang dikutip oleh Shalata [22], ditegaskan bahwa perilaku manusia dipicu
dan diarahkan oleh berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, penghargaan, aktualisasi
diri, pengetahuan, pemahaman, dan kebutuhan estetik. Menurut Maslow, kebutuhan-kebutuhan ini memiliki
kemampuan untuk menjadi pendorong tingkah laku individu. Dalam konteks motivasi belajar, fungsinya adalah
sebagai dorongan untuk memenuhi kebutuhan individu, dengan tujuan agar proses belajar dapat menghasilkan
pencapaian yang lebih baik. Dengan adanya motivasi yang kuat, seseorang akan bersungguh-sungguh dalam
usahanya untuk mencapai tujuan tersebut.

Temuan ini sejalan da;;m hasil penelitian yang dilakukan oleh Emeralda dan Kristiana [23], yang juga
menyatakan adanya korelasi positif dan signifikan antara dukungan sosial dan motivasi belajar. Siswa yang
mendapatkan dukungan sosial yang linﬂ cenderung berupaya lebih keras dalam menghadapi tantangan,
sementara siswa dengan dukungan sosial yang rendah cenderung mengurangi usaha mereka ketika dihadapkan
pada situasi sulit.

Penelitian ini diperkuat oleh temuan dari Desitasari [24], yang menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi belajar. Hubungan ini terjadi baik secara langsung maupun
tidak langsung, di mana dukungan sosial dapat mempengaruhi motivasi belajar. Dukungan sosial tidak hanya
berperan dalam konteks pendidikan, tetapi juga dapat diandalkan sebagai sumber harapan dan bantuan ketika
individu menghadapi kesulitan atau masalah yang mungkin sangat menantang. Dalam situasi seperti itu, dukungan
sosial dapat menjadi kekuatan yang kuat untuk membantu individu mengatasi kesulitan yang dihadapinya.

Penelitian ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni dari Lutfiwati [25] yang
mengemukkan Bahwa kemajuan siklus pembelajaran harus dilihat dari prestasi belajar siswa melalul penilaian
hasil belajarnya, hal ini dipengaruhi oleh inspirasi belajar. Siswa yang memiliki inspirasi belajar yang tinggi akan
lebih sering memperoleh prestasi belajar yang baik. Terlepas dari kenyataan bahwa inspirasi belajar itu sulit untuk
divkur dan dikenali, itu mungkin muncul dalam cara-cara belajar tertentu dalam berperilaku, seperti minat,
kecukupan diri, pandangan yang menggembirakan dalam belajar, tidak terhalang secara efektif, dan bersemangat
dalam menindak lanjutinya. pekerjaan yang dimaksud. Pendidik dapat melakukan beberapa upaya dalam
membantu siswa membangun inspirasi alami mereka dengan menciptakan inspirasi asing.

Berdasarkan tabel kategorisasi pada Dukungan sosial memiliki tingkat dukungan social sangat rendah
sebanyak 002%, siswa dengan kill dukungan sosial rendah sebanyak 7,34%, siswa dengan tingmdukungim
sosial sedang sebanyak 18,64%, siswa dengan tingkat dukungan sosial tinggi sebanyak 33 90% , dan siswa dengan
tingkat dukungan sosial sangat tinggi sebanyak 37,28%.




Dukungan sosial dan motivasi belajar memegang peranan penting bagi setiap siswa selama proses
pembelajaran. Ketika siswa mengalami kurangnya dukungan sosial, mereka dapat menghadapi kesulitan dalam
proses belajar, seperti kekurangan rasa percaya diri saat melakukan presentasi di depan kelas, mudah merasa putus
asa saat menghadapi tugas yang sulit, dan cenderung menggunakan perilaku mencontek pada saat ujian. Dengan
merujuk pada pemaparan ini, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan tingkat dukungan sosial yang
tinggi kemungkinan besar juga memiliki motivasi belajar yang tinggi.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dapata disimpulkan sebagai berikut : kesimpulan yang didapatkan bahwa hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 2 Taman terdapat adanya hubungan positif dan siginifikan
antara dukungan sosial terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan pengujizuﬂ;eceu‘el bersama-sama
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.034 > 0.05. Hal ini elk@nenjeldi bukti bahwa dukungan sosial dengan
motivasi belajar ada hubungan dan sangat berpengaruh yang semakin tinggi dukungan sosial maka semakina
tinggi motivasi belajarnya begitu pula sebaliknya jika semakin rendah dukungan social maka semakin rendah pula
motivasi belajarnya
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